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ABSTRAK 
 
 Anak adalah aset negara dan generasi penerus bangsa, jika suatu bangsa 
menginginkan kemajuan, masyarakat yang sehat, beriman, bertaqwa dan 
berakhlak mulia maka harus menjaga anak dan melakukan pembinaan yang baik 
terhadap anak. Panti asuhan merupakan lembaga kesejahteraan sosial yang 
bertanggung jawab memberikan pelayanan dalam pemenuhan kebutuhan fisik, 
mental dan sosial pada anak asuhnya, sehingga mereka memproleh kesempatan 
luas tepat dan memadai bagi kepribadian anak sesuai dengan yang diharapkan. 
Penelitian ini di lakukan untuk mengetahui apa saja upaya yang dilakukan oleh 
panti asuhan peduli harapan bangsa dalam memberikan pembinaan sosial 
keagamaan bagi anak asuh, bagaimana hubungan pembinaan terhadap prilaku 
sosial keagamaan anak, serta apa saja faktor pendukung dan penghambat panti 
asuhan peduli harapan bangsa dalam melakukan pembinaan. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Dalam tekhnik 
pengumpulan data peneliti menggunkan metode wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Dalam peneltian ini peneliti melakukan wawancara dengan pendiri 
panti asuhan peduli harapan bangsa dan beberapa pengurus serta enam anak asuh. 
Adapun hasil dalam penelitian ini adalah bentuk pembinaan yang dilakukan di 
panti asuhan peduli harapan bangsa dalam pembentukan prilaku sosial keagamaan 
anak asuh adalah melalui pendidikan agama seperti membaca Al-Qur‟an, 
pengajian kitab ilmu agama, kesenian daroh dan muhadoroh atau pidato. 
Hubungan pembinaan terhadap perilaku sosial keagamaan anak asuh 
menunjukkan nilai positif dan berhasil. Selain itu terdapat pula faktor pendukung 
di antaranya dukungan yang diberikan oleh masyarakat sekitar panti, lokasi yang 
strategis serta kuatnya solidaritas antar anak panti serta anak dan pengurus panti 
dan faktor penghambat antara lain sarana dan prasarana yang kurang memadai, 
kurangnya sumber daya manusia dalam melakukan pembinaan serta donatur yang 
tidak tetap. 
  
Kata kunci : Pembinaan, anak asuh, perilaku sosial keagamaan. 
 
 
 
   
   
   
 MOTTO 
 
                            
       
Artinya : Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang 
baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah 
terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk 
hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah). (Q.S Luqman. Ayat. 17) 
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 PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
Mengenai Transliterasi Arab-Latin ini digunakan sebagai pedoman Surat 
Keputusan Bersama (SKB) Menurut Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987, sebagai berikut: 
1. Konsonan 
Ar
ab 
Latin Arab Latin Arab Latin Arab Latin 
ا A ذ Dz ظ Zh م M 
ب B ر R 
ع 
„ 
(Koma 
terbalik di 
atas) 
ن N 
ت T ز Z و W 
ث Ts س S غ Gh ه H 
ج J ش Sy ف F 
ء 
 
` 
(Apostrof, tetapi 
tidakdilambangkan 
apabila terletak di 
awal kata) 
ح H ص Sh ق Q 
خ Kh ض Dh ك K 
د D ط Th ل L ي Y 
 
2. Vokal 
Vokal 
Pendek 
Contoh Vokal Panjang Contoh Vokal Rangkap 
- A لَدَج ا Â  َراَس   ي.... Ai 
_ I  َِلنَس ي Î  َل يِق   و.... Au 
و
 U  َرِكُذ و Û  َر  وُجَي   
 
3. Ta Marbutah 
Ta Marbutah yang hidup  atau mendapat harakat  fathah, kasroh dan 
dhammah,  transliterasinya adalah /t/. Sedangkan ta marbuthah yang mati atau 
 mendapat harakat sukun, transliterasinya  adalah/h/. Sepertikata : Thalhah, 
Raudhah,  Jannatu al-Na‟im.  
 
 
4. Syaddah dan Kata Sandang 
Dalam transliterasi, tanda syaddah dilambangkan dengan  huruf yang 
diberi tanda syaddah itu. Seperti kata: Nazzala, rabbana. Sedangkan kata 
sandang “al” tetap ditulis “al”, baik  pada kata yang  dimulai dengan huruf 
qamariyyah maupun syamsiyyah. Contohnya: al-Markaz, al-Syamsu.
1
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PedomanPenulisanKaryaIlmiahMahasiswa(Lampung: IAIN RadenIntan, 2016), h. 20-21. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Penegasan Judul 
Judul merupakan hal yang sangat penting dari karya ilmiah, karena judul 
ini akan memberikan gambaran tentang keseluruhan isi skripsi. Adapun judul 
skripsi yang Peneliti bahas adalah : “PEMBINAAN ANAK ASUH TERHADAP 
PEMBENTUKAN PERILAKU SOSIAL KEAGAMAAN DIPANTI 
ASUHAN PEDULI HARAPAN BANGSA BANDAR LAMPUNG” 
Untuk menghilangkan salah pengertian dalam memahami maksud judul 
proposal ini, terlebih dahulu peneliti akan uraikan beberapa istilah pokok yang 
terkandung dalam judul tersebut. Hal ini selain dimaksud untuk lebih 
mempermudah pemahaman, juga untuk mengarahkan pada pengertian yang jelas 
sesuai dengan di kehendaki peneliti.Berikut ini dapat dijelaskan istilah yang 
terkandung dalam judul. 
Pembinaan berasal dari kata bina yang artinya bangun suatu ( Negara, 
orang, dst) supaya lebih baik, membina membangun, mendirikan, mengusahakan 
supaya lebih baik (maju, sempurna) adapun pembinaan ialah suatu proses, cara, 
perbuatan bagaimana membina, adanya pembaharuan, penyempurnaan , usaha 
untuk satu tindakan, dan aktivitas yang dilakukan secara praktis dan berhasil 
untuk mendapatkan efektivitas yang lebih baik.
2
 
Pembinaan yang dimaksud dalam skripsi ini adalah suatu proses yang 
                                                             
2
Dapartemen pendidikan nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia pusat bahasa,(jakarta: 
PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), h.193 
 dilakukan oleh pengurus panti untuk memberikan kekuatan dan pembentukan 
prilaku sosial keagamaan kepada anak asuh agar menjadi manusia yang berakhlak 
mulia. Anak asuh yang dimaksud disini adalah anak-anak yang berada di panti 
asuhan peduli harapan bangsa. 
Anak Asuh yaitu anak yang di asuh oleh seseorang atau lembaga, untuk 
diberikan bimbingan, pemeliharan, perawatan, pendidikan, dan kesehatan, karena 
orang tuanya atau salah satu orang tuanya tidak mampu menjalani tumbuh 
kembang anak secara wajar.
3
 (UU No. 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan 
Anak). Anak asuh yang peneliti maksud pada penelitian ini adalah anak-anak 
yatim atau anak-anak kurang mampu yang berada di Panti Asuhan Peduli Harapan 
Bangsa. 
Peilaku menurut James P. Chaplin merupakan kumpulan reaksi, perbuatan, 
aktivitas, gabungan gerakan, tanggapan dan jawaban yang dilakukan seseorang, 
seperti proses berpikir, bekerja dan sebagainya.
4
 Menurut Krech Crutch prilaku 
sosial tampak pada pola respon terhadap orang lain yang dinyatakan dengan 
hubungan timbal balik antar pribadi melalui prasaan, tindakan, sikap keyakinan, 
kenangan atau rasa hormat terhadap orang lain.
5
 Keagamaan berasal dari kata 
agama, mendapat awalan “ke” dan akhiran “an” yang memiliki arti sesuatu 
(segala tindakan) yang berhungan dengan agama.
6
 
                                                             
3
 Pengertian Anak Asuh . Tersedia Di : Https://Www.Kamusbesar.Com/Anak-Asuh. Di 
Akses Pada 04 Agustus 2019. 
4
James P. Chaplin Herri Zan Pieter Namora Lamongga Lubis, Pengantar Psikologi Untuk 
Kebidanan (Cet, I; Jakarta: Kencana Prenada Media Group,2010), h. 27. 
5Krech Crutch Dalam Sekar Ageng Pratiwi, “Prilaku Sosial”, Blog Sekar Ageng Pratiwi, 
http://sekaragengpratiwi.wordpress.com/2012/02/02/prilaku-sosial/. (9 Juli 2019). 
6
Suharno dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Semarang: Widya 
Karya,2011) H.19 
 Keagamaan secara umum diartikan sebagai sesuatu yang di dasarkan pada 
ajaran agama atau sesuatu yang berkaitan dengan nilai agama dan sesuai dengan 
prinsip-prinsip suatu agama yang terdiri dari beberapa bentuk, misalnya aktivitas 
keagamaan, shalat, puasa dan lain-lainya. 
Sosial keagamaan merupakan keterkaitan antara masyarakat yang 
bercirikan adanya intraksi antara anak satu dengan anak yang lainnya, dan 
terbentuk komunikasi sehingga menjadi saling membutuhkan satu sama lainnya, 
serta memiliki pengaruh dengan ajaran islam yang setidaknya memiliki nilai 
islamiyah. Prilaku sosial keagamaan yang peneliti maksud disini adalah bagian 
dari unsur-unsur kehidupan masyarakat yang berkaitan dengan nilai-nilai agama 
seperti Shalat lima waktu berjamaah di masjid bagi anak laki-laki, dan tepat waktu 
di rumah bagi yang perempuan, pelatihan baca Al- Qur‟an dan tajwid, gotong 
royong, musyawarah serta tolong menolong. 
Panti Asuhan merupakan lembaga kesejahteraan sosial yang bertangung 
jawab memberikan pelayanan pengganti dalam pemenuhan kebutuhan fisik, 
mental, dan sosial pada anak asuhnya, sehingga mereka memperoleh kesempatan 
yang luas tepat dan mamadai bagi perkembangan keperibadian sesuai dengan 
harapan. Sedangkan Panti Asuhan yang akan peneliti teliti pada penelitian ini 
adalah Panti Asuhan Peduli Harapan Bangsa yang didirikan oleh Bpk. Ust. Amir, 
panti ini menyantuni dan mengasuh anak-anak yatim, terlantar dan Kaum Duaffa, 
Panti Asuhan ini  berada di JL. H. Agus Salim No.48, Kelapa. Tiga, Kec. Tj. 
Karang Barat, Kota Bandar Lampung, Lampung. 
Dari penegasan-penegasan diatas  yang di maksud dari judul skripsi 
 “Pembinaan Anak Asuh Terhadap Pembentukan Prilaku Sosial Keagamaan Di 
Panti Asuhan Peduli Harapan Bangsa Di Bandar Lampung” yang dikaji oleh 
peneliti ialah menjelaskan dan mendeskripsikan bentuk pembinaan anak asuh 
yang dilakukan panti asuhan peduli harapan bangsa dalam pembentukan perilaku 
sosial keagamaan anak..  
B. Alasan Memilih Judul 
Yang menjadi alasan peneliti memilih judul skripsi ini adalah sebagai berikut: 
1. Alasan Objektif Ilmiah 
a. Alasan yang melatarbelakangi penelitian ini yaitu latar belakang anak 
yang berbeda-beda membuat perilaku sosial keagamaan mereka tentu 
berbeda pula, sangat menarik untuk kita ketahui perilaku sosial 
keagamaan anak asuh yang berada di panti.   
b. Alasan yang membuat peneliti memilih judul ini dikarenakan perilaku 
sosial keagamaan anak asuh sebelumnya masih kurang baik dan di 
dalam panti perilaku sosial keagamaan mereka mendapatkan pembinaan 
agar menjadi lebih baik. 
 
2. Alasan Subjektif Ilmiah 
a. Secara akademisi permasalahan ini ada kaitannya atau hubungan nya 
dengan disiplin ilmu pengetahuan peneliti yaitu sosiologi agama. 
b. Objek penelitian mudah dijangkau lokasi penelitian mempermudah 
penelitian untuk mengumpulkan data-data yang dibutuhkan, dengan 
 sarana dan biaya yang tidak berlebihan selain itu pula bahan yang 
cukup tersedia baik bahan tertulis maupun bahan yang ada di lapangan. 
C. Latar Belakang Masalah 
Anak adalah aset negara yang harus dijaga dan di perhatikan dengan baik. 
Tidak hanya dalam lingkungan keluarga masyarakat juga mempunyai peran dalam 
hal tersebut. Anak adalah generasi penerus bangsa di waktu yang akan datang 
dalam artian bahwa suatu bangsa menginginkan  kemajuan, masyakat yang sehat, 
mandiri, beriman, bertaqwa, berakhlak mulia, cinta tanah air dan sadar hukum, 
menguasai ilmu pengetahuan dan tegnologi, memiliki etoskerja  yang tinggi serta 
disiplin. 
Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 menegaskan pertanggung jawaban 
orang tua, keluarga, masyarakat dan pemerintah negara merupakan rangkaian 
kegiatan yang dilakukan secara terus menerus demi terlindungnya hak-hak anak. 
Rangkaian kegian tersebut harus terarah dan berkesinambungan guna menjamin 
perkembangan dan pertumbuhan anak, baik secara fisik, mental, spiritual maupun 
sosial. Hal ini dimaksud untuk memberikan kehidupan yang baik kepada anak 
yang diharapkan sebagai penerus bangsa. 
Namun kenyataannya tidak semua anak mendapatkan hak-haknya dan 
kesempatan yang sama. Berbagai permasalahan sering dihadapi oleh pemerintah 
dalam memberikan pelayanan terhadap anak. Permasalahan ank merupakan 
pekerjaan yang tidaka henti-hentinya mulai dari anak yatim, anak piatu, anak 
yatim piatu, anak terlantar, dan anak anak jalanan serta permasalahan anak karena 
kondisi ekonomi seperti pengemis dan gelandangan. 
 Anak sebagai masa depan bangsa yang menjadi penerus cita-cita bangsa 
sangat memerlukan hak hidup, hak tumbuh kembang, hak perlindungan dan hak 
partisipasi. Upaya tercapainya hak-hak tesebut perlu diwujudkan dengan 
memberikan anak kesempatan dalam mendapatkan pendidikan, pembinaan, dan 
dukungan dalam pengembangan diri.  
Suatu keadaan yang normal membuat anak dapat mengabdikan dirinya 
dengan baik pada masyarakat dan agamanya karena berada dalam keluarga yang 
harmonis, dimana anak tersebut mendapatkan pembinaan terbaik di dalam 
lingkungan keluarga. Pembinaan anak pada dasarnya dilakukan dilingkungan 
keluarga, oleh karena itu keutuhan dan keharmonisan keluarga sangat 
dibutuhkanan. Namun tidak semua anak beruntung bisa berada didalam keluarga 
yang harmonis dan utuh, masih banyak anak dalam keadaan tidak normal seperti 
anak korban perceraian, anak yatim piatu anak dari keluarga kurang mampu dan 
masih banyak latar belakang lain yang bisa mempengaruhi prilaku sosial 
keagamaan anak. Maka salah satu cara yang dapat kita lakukan ialah memasukkan 
anak-anak yatim atau anak dari keluarga tidak mampu kedalam suatu lembaga 
sosial. 
Lembaga sosial adalah keseluruhan dari sitem normal yang terbentuk 
berdasarkan tujuan dan pungsi tertentu dalam masyarakat. Banyak sekali macam 
lembaga sosial saat ini salah satunya ialah  Panti Asuhan Peduli Harapan Bangsa,   
yang berada di Jalan. H. Agus Salim No.48, Kelapa. Tiga, Kecamatan. Tanjung. 
Karang Barat, Kota Bandar Lampung, Lampung. Yang memberikan perlindungan 
dan pemeliharaan terhadap anak-anak yaitu anak yang sudah tidak mempunyai 
 orang tua dan ada yang  berasal dari keluarga yang kurang mampu. Mereka 
dititipkan di Panti Asuhan Peduli Harapan Bangsa dengan tujuan untuk 
mendapatkan pendidikan dan pembinaan sosial keagamaan. 
Untuk pembinaan anak dengan latar belakang kondisi sosial yang kurang 
normal maka di perlukan Pembinaan yang di lakukan dengan sadar, teratur, dan 
bertanggung jawab untuk mengembangkan keperibadian anak.
7
 Tentu pembinaan 
itu yang terarah dan berkesinambungan. Pembinaan itu sendiri juga pasti memiliki 
tujuan. Zakiah Daradjat berpendapat bahwa tujuan pembinaan adalah untuk 
membina moral seseorang kearah agama sesuai dengan ajaran agama.
8
 Artinya 
setelah pembinaan itu terjadi, orang dengan sendirinya akan menjadikan 
agamanya sebagai pedoman dan pengendali tingkah laku, sikap dan gerak- 
geriknya dalam hidupnya. 
Sehubungan dengan pembinaan di Panti Asuhan Peduli Harapan Bangsa, 
Salah satu orientasi pembinaan yang dikembangkan Panti Asuhan Peduli Harapan 
Bangsa ini adalah pembentukan perilaku sosial keagamaan yang berdasarkan cita-
cita akhlak mulia. Menjadikan seorang anak memiliki budi pekerti luhur atau 
ahklakul karimah (akhlak yang mulia) seperti selalu berkata jujur, bertutur kata 
sopan dan berintraksi dengan baik terhadap sesama manusia dan  Shalat lima 
waktu berjamaah di masjid bagi kaum pria dan shalat tepat waktu dirumah bagi 
kaum wanita, Berpuasa wajib maupun sunnah dan latihan baca Al-Qur‟an. 
diperlukan pembinaan yang terus menerus dan berkesinambungan, sebab 
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 mewujudkan budi pekerti luhur pada anak menyangkut kebiasaan hidup mereka. 
Oleh karenanya, pembinaan akan berhasil hanya dengan usaha keras dan penuh 
kesabaran. 
Berdasarkan pemaparan diatas, Penelitian yang akan peneliti lakukan di 
Panti Asuhan Peduli Harapan Bangsa ini adalah pada bentuk pembinaan anak 
asuh yang berorientasi pada upaya pembentukan perilaku sosial keagamaan, 
dampak dari pembinaan tersebut terhadap anak asuh dan faktor pendukung dan 
penghambat dalam pembinaan.  
D. Fokus Penelitian 
Agar penelitian yang dilakukan spesifikasi dan sesuai dengan judul 
penelitian yang telah ditetapkan, maka peneliti memfokuskan meneliti tentang 
bentuk pembinaan anak asuh yang dilakukan Pengurus Panti Asuhan Peduli 
Harapan Bangsa dalam membentuk Prilaku Sosial Keagamaan. 
 
 
E. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana Bentuk Pembinaan Anak Asuh Yang Di Lakukan Pengurus 
Panti Asuhan Peduli Harapan Bangsa Bandar Lampung Terhadap 
Pembentukan Perilaku sosial Keagamaan? 
2. Bagaimana Hubungan Pembinaan Anak Asuh Terhadap Perilaku Sosial 
Keagamaan Anak Asuh Di Panti Asuhan Peduli Harapan Bangsa? 
3. Apa Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam Pembinaan Anak Asuh Di 
 Panti Asuhan Peduli Harapan Bangsa? 
F. TujuanPenelitian 
1. Mengetahui Bentuk Pembinaan Yang Dilakukan Oleh PengurusPanti 
Asuhan Peduli Harapan Bangsa Bandar Lampung Dalam Pembentukan 
Prilaku Sosial Keagamaan Anak Asuh. 
2. Untuk Mengetahui Hubungan Pembinaan terhadap Prilaku Sosial 
Keagamaan Anak Asuh Di Panti Asuhan Peduli Harapan Bangsa Bandar 
Lampung. 
3. Untuk Mengetahui Faktor Pendukung Dan Penghambat Yang Dihadapi 
Panti Asuhan Harapan Bangsa Dalam Membina Anak Asuh. 
 
 
G. Signifikasi Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau signifikasi 
akademis dan praktis sebagai berikut : 
1. Kegunaan Teoritis  
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu 
pengetahuan dan ketajaman analisis yang terkait pembinaan anak asuh Panti 
Asuhan Peduli Harapan Bangsa dalam pembentukan prilaku sosial 
keagamaan. 
2. Kegunaan Praktis  
Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 
 masukan bagi Panti Asuhan Peduli Harapan Bangsa dalam pembentukan 
prilaku sosial keagamaan melalui pembinaan terhadap anak asuh. 
H. Tinjauan Pustaka 
Skripsi Siti Khoriyah Yang Berjudul Pelaksanaan Pembelajaran Pada 
Anak-Anak Panti Asuhan Yatim Piatu Darul Hadlonah Purwokerto. yang 
membahas tentang kurikulum buku ajar, dan strategi pembelajaran. Dari skripsi 
khoriyah berhasil diketahui bahwa kurikulum yang berjalan dalam proses 
pendidikan pada anak asuh  masih sederhana dan bersifat tradisional, hal ini 
disebabkan kurikulum yang belum terencang dengan baik sebagaimana kurikulum 
dalam pendidikan formal (sekolah) sehingga proses pendidikan yang ada berjalan 
sebagaimana fasilitas yang ada. 
 
Skripsi yang lain yang berjudul, Proses Adaptasi Dan Intraksi Social Anak 
Panti Asuhan Putrid Sinar Melati (IV) Berbah Dengan Lingkungan Sekitar. 
Membahas tentang upaya adaptasi dan intraksi anak asuh, dalam skripsi yang 
ditulis oleh baiq dian hurriyati, memaparkan bahwa anak-anak asuh ini dalam 
upaya adaptasi dan intraksi social ini banyak terhambat dari pemuds sekitarnya 
yang kurang baik dalam peerimaannya. Sehingga hal ini mengganggu proses 
intraksi yang berkelanjutan. Namun dalam skripsi ini anak-anak juga tergolong 
dengan adanya penerimaan baik dari ibu-ibu masyarakat sekitar.  
Tulisan lainnya adalah sarjono, dosen fakultas tarbiah uin  sunan kalijaga 
tahun 1998 dengan judul Perilaku Keagamaan Anak Dhuafa (Kasus Di Lpa Basa 
Moyudan). Penelitian ini mengambarkan berbagai kegiatan pengurus panti dalam 
 menanamkan nilai keagamaan, serta perilaku anak-anak panti selepas memperoleh 
bekal keagamaan. 
Itulah beberapa dari tulisan di atas yang berbicara tentang mengenai anak-
anak dipanti asuhan, sebagai besar dari tulisan tersebut memfokuskan perhatian 
pada perilaku keagamaan dan pembinaannya. Sedangkan dalam tullisan ini 
penulis inigin mengangkat  tentang pembinaan terhadap pembentukan perilaku 
sosial keagamaan anak asuhnya serta menggungkap faktor-faktor penghambat dan 
pendukungnya. 
I. Metode Penelitian  
Metode penelitian merupakan suatu cara yang dilakukan dalam sebuah 
penelitian, sedangkan penelitian sendiri merupakan keseluruhan sebuah kegiatan 
pencarian, penyelidikan dan sebuah percobaan secara ilmiah dalam sebuah bidang 
tertentu untuk memproleh sebuah fakta atau prinsip baru yang bertujuan untuk 
memperoleh sebuah pengertian baru dan menaikkan tingkat ilmu serta teknologi 
yang akan lebih baik lagi dari sebelumnya. Dalam penelitian ini penulis memilih 
menggunakan pendekatan metode kualitatif, karena beberapa pertimbangan. 
Pertimbangan yang digunakan penulis sehingga memilih pendekatan ini 
adalah sebagai berikut.Pertama, metode ini menyajikan secara langsung hakikat 
hubungan peneliti dengan responden.Kedua, metode kualitatif lebih mudah 
apabila penulis berhadapan dengan kenyataan ganda.Ketiga, metode ini lebih peka 
dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan benyak penajaman pengaruh bersama 
dan terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.Metode penelitian dengan pendekatan 
kualitatif, dipilih juga karena metode ini mengarah pada keadaan pemahaman, 
 keadaan-keadaan utuh (holistik), tidak disederhanakan (diredusir) kepada variabel 
yang telah ditata secarahipotesa. 
1. Jenis dan sifat penelitian 
a. Jenis penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research).Penelitian 
lapangan yaitu suatu penelitian yang dilakukan secara intensif, terperinci, 
dan mendalam, terhadap suatu objek tertentu dengan mempelajari sebagai 
suatu kasus.Penelitian ini diarahkan untuk menetapkan sifat suatu situasi 
pada waktu penelitian dilakukan.Sehingga penelitian ini bersifat deskriptif, 
yaitu menganalisis dan menyajikan fakta secara sistematik tentang 
keadaan objek sebenarnya. Menurut M. Iqbal Hasan dalam karyanya 
pokok-pokok materi metodelogi penelitian dan aplikasinya dengan begitu 
penelitian lapangan pada dasarnya adalah penelitian yang secara langsung 
dilaksanakan di lapangan atau pada responden langsung. 
Tahapan dalam penelitian ini mengenai data serta permasalahan 
saat ini dengan cara langsung, prihal berbagai macam persoalan yang yang 
berhubungan dengan masalah yang akan di teliti secara rasional atau 
pertimbangan yang logis, sistematis atau runtut, dan teoritis atau 
berdasarkan penelitian dan penemuan. 
b. Sifat Penelitian 
Dilihat dari sifatnya penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yaitu 
penelitian yang menjelaskan dengan apa yang di dapat dari jawaban si 
responden, apa saja yang di dapat dari responden di sesuaikan dengan 
 pertanyaan dari penelitiannya, selanjutnya di uraikan memakai kalimat-
kalimat yang melatar belakangi responden dalam bersikap seperti berpikir, 
berperasaan, serta bertindaknya yang membuatnya berbeda dari yang 
lainnya, di reduksi, triangulasikan artinya pengecekan datanya lagi dengan 
responden lain, disimpulkan diberi dan dimaknai peneliti, selanjutnya di 
verifikasi (di konsultasikan kembali kepada responden dan teman lainnya). 
Minimal 3 prihal yang dilukiskan dalam penelitian kualitatif, seperti 
karakteristik pelaku, kegiatannya bisa juga kejadiannya yang berlaku 
selama penelitian berjalan, dan keadaan dilingkungan sekitar penelitian 
atau karakteristiknya dari lokasi penelitian yang sedang terjadi saat it juga. 
Penelitian ini merupakan penelitian dengan maksud mendapatkan 
data yang bukan berupa angka tetapi dalam bentuk uraian kalimat demi 
kalimat, melukiskan ataupun gambaran, dan menyampaikan laporan 
khusus dengan terfokus kepada pembinaan anak asuh terhadap prilaku 
sosial keagamaan di panti asuhan Peduli Harapan Bangsa di Bandar 
Lampung. 
2. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh 
peneliti untuk di pelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
9
 Dalam 
penelitian kualitatif, populasi diartikan situasi sosial yang terdiri dari tiga 
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 elemen yaitu: tempat, pelaku dan aktivitas yang berintraksi secara sinergis. 
Tetapi sebenarnya objek penelitian kualitatif juga bukan semata-mata pada 
situasi sosial yang terdiri dari tiga elemen tersebut, tetapi bisa berupa 
pristiwa alam, tumbuh-tumbuhan, binatang, kendaraaan dan lainnya. 
Populasi dalam penelitian ini adalah pengurus dan anak asuh yang berada 
di  Panti Asuhan Peduli Harapan Bangsa Bandar Lampung, yaitu sebanyak 
54 orang yang ada di Panti Asuhan Peduli Harapan Bangsa Bandar 
Lampung. 
 
 
b. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik dimiliki oleh 
populasi tersebut. Sampel yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
untuk meneliti keseluruhan tentu membuat peneliti kesulitan, karena itu 
untuk sampel nya dengan menggunakan teknik Non Rendom Sampling. 
Cara menentukan sampelnya penulis menggunakan purposive sample 
adalah teknik pengambilan semple secara sengaja maksudnya yaitu 
peneliti menentukan sendiri sampel yang diambil di dasarkan pada ciri-ciri 
tertentu. Jadi sampel diambil tidak secara acak tetapi ditentukan sendiri 
oleh peneliti.  
Peneliti juga menjadikan beberapa orang sebagai informan yaitu 
orang yang dapat peneliti minta informasi terkait pada Panti Asuhan 
Peduli Harapan Bangsa tersebut yaitu :  
 1. 4 orang pengurus panti. Yang sudah lebih dari 2 tahun tinggal di panti. 
2. 3 orang anak asuh panti. Yang sudah lebih dari 2 tahun tinggal di 
panti. 
3. 3 orang anak asuh panti. Yang kurang dari 2 tahun tinggal di panti. 
 jumlah sampel terdiri dari 10 orang yang peneliti anggap berperan 
penting dalam panti asuhan. Pengurus dan anak-anak asuh Panti Asuhan 
Peduli Harapan Bangsa tersebut yang akan diminta tanggapannya tentang 
bagaimana pembinaan anak asuh dalam pembentukan perilaku sosial 
keagamaan di dalam panti dan hubungan pembinaan terhadap perilaku 
sosial keagamaan anak asuh panti. 
4. Sumber data 
a. Data Primer 
Abdulrahman menjelaskan bahwasanya data primer merupakan 
data tanpa prantara, langsung di himpunkan oleh peneliti dari bersumber 
dari yang pertama.
10
 Data primer dalam studi lapangan dihasilkan dari 
wawancara dengan responden, responden dalam penelitian ini adalah 
pengurus atau pengasuh panti dan anak anak asuh di panti Peduli Harapan 
Bangsa Di Bandar Lampung. 
b. Data sekunder  
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari literatur-literatur 
lain berupa buku-buku, kitab-kitab tafsir lainnya, hasil penelitian dan 
artikel-artiket yang berkaitan dengan masalah pembinaan anak asuh dalam 
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 panti dalam pembentukan prilaku sosial keagamaan, guna melengkapi 
sumber data primer. 
5. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling starategis 
dalam sebuah penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data.tanpa mengetahui teknik pengumpulan data maka peneliti 
tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. 
Berikut teknik pengumpulan data yang di lakukan penulis dalam penelitian ini 
yaitu :
11
 
a. Observasi 
Salah satu jenis pengamatan adalah peneliti sebagai pengamat 
(observer), dengan membiarkan kehadirannya sebagi peneliti dan mencoba 
bentuk serangkaian hubungan dengan subjek sehingga mereka berfungsi 
sebagai responden dan informan. Dengan tekhnik ini peneliti akan 
mengamati secara dekat objek penelitian yakni dengan mengamati secara 
langsung. Melibatkan diri dalam situasi yang diselidiki atau hanya 
mengamti saja, tekhnik obeservasi yang digunkan dalam penelitian ini 
dalam penelitian ini adalah observasi non pastisipan. 
Teknik observasi digunakan untuk mengatahui lebih dalam 
pelaksanaan pengembangan keagamaan anak asuh yang dilakukan dipanti 
asuh Peduli Harapan Bangsa, selain itu teknik ini observasi juga untuk 
melengkapi dan lebih menyempurnakan data yang di peroleh dari hasil 
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 interview. 
b. Wawancara (interview) 
Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, 
melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seseorang 
lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan 
tertentu.Wawancara secara garis besar dibagi menjadi dua bagian besar 
yaitu wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur, wawancara 
tak terstruktur sering disebut dengan wawancara kualitatif, wawancara 
mendalam secara terbuka. Yang dimaksud disini adalah metode 
pengumpulan data dengan cara peneliti memberikan pertanyaan secra 
langsung terhadap responden (informan). Wawancaranya (interview) tidak 
sama dengan percakapan sehari-hari.  
Wawancara dapat dilakukan seorang peneliti terhadap seorang 
responden atau informan. Akan tetapi dapat pula jamlah yang akan di 
wawancara lebih dari satu. 
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Dalam hal ini peneliti mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan yang relatif mudah dijawab oleh responden tetapi 
terus dipancing agar responden dapat bercerita semakin dalam sehingga 
peneliti mendapatkan data-data yang valid. Teknik ini dipakai untuk 
memperoleh sumber data utama yang ditunjukan kepada informan 
(pengurus, pengasuh, anak asuh). Adapun data yang diperoleh dengan 
metode interview ini adalah tentang pembinaan anak asuh yang ada Di 
Panti Asuhan Peduli Harapan Bangsa dalam pembentukan perilaku social 
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 anak asuh. Sedangkan wawancara terstruktur biasa disebut wawancara 
tekstual yang sudah ditulis oleh seorang peneliti dan biasanya disebut 
wawancara baku. Di sini peneliti telah menyiapkan pertanyaan-pertanyaan 
yang baku. Penelitian ini menggunakan model analisis deduktif, yaitu 
melakukan analisis yang berangkat dari kebenaran umum mengenai suatu 
fenomena (teori) dan menggeneralisasikan kebenaran tersebut pada data 
tertentu yang berciri sama dengan fenomena yang dikaji. 
c. Dokumentasi 
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 
pilihan berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, najalah, perestasi, 
notulen rapat dan sebagainya. Metode dokumentasi ini merupakan metode 
penunjang yang digunakan untuk memperoleh data yang belum didapatkan 
dalam metode obsevasi, yaitu untuk mengetahui data yang ada 
hubungannya dengan Panti Asuhan Peduli Harapan Bangsa seperti letak 
geografis, sejarah berdiriya, struktur organisasinya, program kerjanya. 
Data yang sudah dikumpulkan dari berbagai sumber, selanjutnya diseleksi 
dan diklarifikasi menurut fokus penelitian, sehingga nantinya mampu 
menjelaskan dan menjawab rumusan masalah. Selanjutnya data tersebut 
dianalisis dengan pendekatan teori yang berhubungan dengan objek 
penelitian. 
6. Analisis Data 
Analisi yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif, 
menurut suharsimi arikunto analisis kualitatif digambarkan dengan kata-kata 
 atau kalimat yang dipisahkan menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan 
dan diangkat sekedar untuk mempermudah penggabungan dua variabel, 
selanjutnya dikualifikasikan kembali.
13
 
Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, 
menjabarkannya ke dalam unit-unit tertentu untuk menentukan sintesa, 
menyusun kedalam pola.
14
 Analis data merupakan upaya untuk 
mendeskripsikan data secara sistematis guna mempermudah peneliti dalam 
memahamiobjek yang sedang di teliti. Pokok analisa data dalam 
penelitianyakni mengunventarisasi model pembinaan terhadap anak asuh panti 
asuhan analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif di 
gambarkan dengan data-data atau kalimat yang dipisahkan menurut kategori 
untuk memperoleh kesimpulan.Dalam penelitian ini penulis menggunakan 
analisis data kualitatif, penelitian kualitatif, menghasilkan data dalam bentuk 
suara hasil wawancara, transkip wawancara, catatan hasil pengamatan, 
dokumen-dokumen tertulis, catatan-catatan lain yang tidak terekam selama 
pengumpulan data.Setelah data tersebut diolah dan kemudian dapat dianalisis 
menggunakan cara berpikir induktif, yaitu berangkat dari fakta-fakta atau 
pristiwa-pristiwa yang kongkrit dan tarik kesimpulan yang bersifat umum ke 
khusus. Jadi karena data yang akan dianalisis merupakan data kualitatif, yang 
mana cara menganalisanya menggambarkan kata-kata atau kalimat sehingga 
dapat di simpulkan, maka dalam penelitian ini penulis menggunakan metode 
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14
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 berpikir deduktif, untuk menarik kesimpulan dari data yang di peroleh yaitu 
dari fakta-fakta atau pristiwa-pristiwa yang kongkritdan umum kemudian di 
tarik menjadi kesimpulan yang bersifat khusus. 
  
 BAB II 
PEMBINAAN ANAK ASUH, PRILAKU SOSIAL KEAGAMAAN 
 
A.  Pembinaan Anak asuh 
 
1. Pembinaan 
  
1. Pengertian Pembinaan 
 
Pembinaan berasal dari kata dasar “bina” yang berasal dari bahasa arab 
“bana” yang berarti membina, membangun, mendirikan, dan membentuk. 
Kemudian mendapat awalan pe- dan –an sehingga menjadi kata pembinaan 
yang mempunyai arti usaha, tindakan, dan kegiatan. yang dilakukan secara 
efektif untuk memperoleh hasil yang lebih baik.
15
 Pembinaan juga dapat 
berarti suatu kegiatan yang mempertahankan dan menyempurnakan apa yang 
telah ada sesuai dengan yang diharapkan.
16 
 
Pembinaan merupakan suatu kegiatan yang mampu membantu individu 
melalui usaha sendiri dalam proses menemukan dan mengembangkan 
kemampuandan jati diri. dengan tujuan untuk memperoleh kebahagiaan 
pribadi dan manfaat sosial.
17 
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Alwi Hasan dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 
2013), h. 152.
 
 16Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat 
Bahasa edii ke 4 (Jakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama, 2014), h. 193.
 
17Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h. 152.
 
  
Menurut Hendiyat Soetopo dan Westy Soemanto. Pembinaan adalah 
suatu kegiatan yang mempertahankan dan menyempurnakan apa yang telah 
ada. Sedangkan menurut Masdar Helmy, pembinaan mencakup segala ikhtiar 
(usaha-usaha), tindakan dan kegiatan yang ditujukan untuk meningkatkan 
kualitas beragama baik dalam bidang tauhid, bidang peribadatan, bidang 
akhlak dan bidang kemasyarakatan.Menurut Miftah Thoha pembinaan 
merupakan suatu tindakan, proses, hasil atau pernyataan menjadi lebih baik.
18
 
 
Teori pembinaan sama halnya dengan teori behavioristik, yakni 
belajar adalah perubahan kemampuan peserta didik untuk bertingkah laku 
secara baru sebagai akibat dari hasil interaksi, stimulus dan respon 
lingkungan yang di dapatnya. Seseorang telah dianggap belajar sesuatu jika ia 
dapat menunjukkkan perubahan tingkah laku.
19
 
 
 
Jadi dapat dikatakan bahwa pembinaan adalah suatu usaha yang 
dilakukan dengan sabar dan terarah serta bertanggung jawab untuk 
mengembangkan kepribadian dan memperbaiki pribadi kearah yang lebih 
baik lagi daripada sebelumnya. 
2. Langkah-langkah pembinaan 
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Miftah Thoha, Pembinaan Organisasi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2004) , h. 7
 
19
Chairul Anwar, Teori-Teori Pendidikan, (Yogyakarta: IRCCiSoD, 2017), h. 18 
 Menurut Mangun hardjana untuk melakukan pembinaan ada beberapa 
pendekatan antara lain : 
a.  Pendekatan informative (informative approach) yaitu suatu cara atau proses 
menjalankan program dengan menyampaikan informasi kepada para jama‟ah, 
dalam pendekatan ini jama‟ah dianggap belum mengetahui dan bahkan belum 
mempunyai pengalaman dalam terhadaf informasi yang disampaikan. 
b.  Pendekatan partisipatif (partisipative approach) yaitu didalam pendekatan ini 
para jama‟ah diikutsertakan sehingga lebih kesituasi belajar bersama-sama. 
c.  Pendekatan eksperiansial (experienciel approach) dimana didalam pendekatan 
ini jama‟ah terlibat langsung dalam pembinaan. Pendekatan seperti ini 
dianggap sebagai belajar yang sangat baik, karena jama‟ah langsung terlibat di 
dalam situasi tersebut.
20 
d.  Pendekatan emosional (emotional approach), pendekatan ini yaitu pendekatan 
yang dipusatkan pada keadaan yang dibimbing karena akan lebih mudah 
memahami perasaan seseorang melalui keadaan dirinya sendiri. Metode ini 
merupan pendekatan perorangan yang menyesuaikan keadaan diri seseorang 
yang di bimbing.
21 
e.  Pendekatan group guidance, merupakan merupakan pembinaan dengan 
penyuluhan yang menggunakan media kelompok untuk mengembangkan 
sikap sosial di lingkungan, karena setiap  individu akan mendapatkan 
pandangan yang berbeda atau baru tentang dirinya dari hubungan dengan 
individu lainnya.
22 
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 Pembinaan sosial keagamaan diarahkan dengan tujuan agar seseorang yang di 
bimbing mempunyai akhlak yang mulia (akhlakul karimah) serta Taat dan 
patuh serta mengabdikan dirinya kepada Allah, SWT. Sesuai dengan 
fitrahnya. 
3. Model Pembinaan 
Model pembinaan anak dalam panti, di berikan mulai dari pembinaan 
jasmaniah, budaya dan keyakinan membinaintelektual kepembinaan yang menjurus 
sesuai minat bakat anak panti. Model penbinaan ini sangat dibutuhkan untuk 
mendukung terlaksananya tujuan dalam pembinaan untuk menddukung terlaksananya 
tujuan pembinaan ini maka membutuhkan aspek-aspek dalam pendidikan. 
a. Pembinaan jasmani 
Keadaaan jasmani yang sehat membuat anak menjadi cepat, tanggap, dan 
terampil. Kesehataan juga sangat penting supaya anak bisa menjalankan 
kewajibannya serta mendapatkan hak-haknya dengan mandiri. Kesehatan jasmaniah 
merupakan kebutuhan utama guna tercapainya pembinaan yang baik. 
b. Pembinaan budaya dan agama 
Pembinana budaya serta keagamaan merupakan pokok utama pada 
akademisi yang baik, adapun penggenalan suatu budaya dan agama ataupun 
keyakinaan anak asuh mampu mendapatkan nilai dalam kehidupan. Adapun maksud 
untuk mengrti tentang aspek keagamaan atau keyakinan ialah berpegang teguh 
dengan ilmu agama, anak asuh yang di bina bisa menjadikan agama dasar dalam 
menjalankan kehidupan sehari-hari. 
c. Pembinaan intelektual 
 Pembinaan intelektuan ini ditujukan supaya anak asuh yang di asuh dalam 
panti bisa menggunakan intelektualnya di dalam mengatasi permasalahanhidup yang 
dihadapi.karna dalam melaksanakan kehidupan tidak mudah tanpa adanya kekuatan 
mental, dimana manusia bisa berpikir misalnya menghubungkan, menimbang dan 
memahami. Aspek intelektual sangat penting karena intelektual ,erupakan modal 
utama dalam berpikir. 
d. Pembinaan kerja serta profesi 
Pembinaan kerja dan profesi ini di makasutkan supaya anak asuh yang yang 
di bina di dalam panti, di kemudian hari bisa menjadi calon tenaga kerja yang cakap, 
termotivasi, terampil, kreatif dan mampu berdiri sendiri serta bertanggung jawab.
23 
2.  Anak Asuh 
1. Pengertian anak asuh 
Anak Asuh merupakan anak yang di asuh oleh seseorang atau lembaga, 
untuk diberikan bimbingan, pemeliharan, perawatan, pendidikan, dan 
kesehatan, karena orang tuanya atau salah satu orang tuanya tidak mampu 
menjalani tumbuh kembang anak secara wajar. (UU No. 23 Tahun 2002 
Tentang Perlindungan Anak). Anak asuh yang peneliti maksud pada 
penelitian ini adalah anak-anak yatim atau anak-anak kurang mampu yang 
berada di Panti Asuhan Peduli Harapan Bangsa. 
2. Kriteriaanakasuh 
a. Anak telantar 
Anak telantar merupakan anak yang karena suatu sebab orang tuanya 
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 melalaikan dan tidak mampu melaksanakan suatu kewajiban sehingga 
kebutuhan anak baik jasmani, rohani, maupun sosialnya tidak terpenuhi. 
Anak terlantar masuk dalam klifikasi masalah sosial non-patologis yang 
mengacu pada masalah yang bersifat penyakit sehingga relative lebih mudah 
mengatasinya. 
Menurut Walter A Friedlander anak terlantar merupakan anak yang 
tidak mendapat asuhan secara wajar dari orang tuanya disebabkan karena 
keadaan keluarganya yang kurang baik yaitu keadaan ekonomi, sosial, 
kesehatan jasmani serta psikisnya yang kurang layak pada akhirnya anak-
anak tersebut membutuhkan bantuan pelayanan dari sumber-sumber yang ada 
di masyarakat agar bisa terpenuhi kebutuhan pokok mereka.
24
 
b. Anak yatim 
Anak yatim secara bahasa adalah anak yang sendirian. Anak yatim 
adalah anak lemah yang membutuhkan pengasuhan dan tanggung jawab. 
Islam sendiri sangat memberikan perhatian yang besar terhadap anak yatim 
dari aspek pendidikan dan jaminan kehidupan sehingga anak tersebut bisa 
tumbuh menjadi anggota masyarakat yang mampu memikul kewajiban dan 
menunaikan tanggung jawabnya serta melaksanakan kewajiban dan hak-
haknya dengan baik tanpa merasakan prasaan kekurangan dan kebencian 
terhadaf masyarakat.
25
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Raghib As-Sirjani, Solidaritas Islam Untuk Dunia, (Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar, 
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 c. Kaum dhuafa 
Kata dhuafa sendiri berasal dari bahasa arab yang artinya lemah. 
Dalam kamus besar bahasa indonesia tidak ditemukan kosakata ini, walaupun 
demikian istilah kaum dhuafa sudah umum digunakan oleh masyarakat. 
Istilah kaum dhuafa tidak hanya di tunjukan untuk orang-orang yang 
dianggap lemah dalam hal ekonomi seperti orang fakir dan miskin, tetapi juga 
lemah dalam aspek lain seperti lemah kondisi fisik dan lemah iman. Orang 
yang lemah kondisi fisiknya adalah orang yang anggota tubuhunya cacat atau 
tidak berfungsi dengan baik seperti tuna runggu dan tuna netra. 
B. Perilaku Sosial 
 
1. Pengertian Perilaku Sosial 
 
Perilaku berarti daya yang ada pada diri manusia yang 
teraktualisasikan dalam bentuk perbuatan yang timbul karena adanya faktor 
eksternal atau pengaruh dari luar diri manusia itu sendiri.
26
 James P. Chaplin 
mengemukakan bahwa perilaku merupakan kumpulan reaksi, perbuatan, 
aktivitas, gabungan gerakan, tanggapan dan jawaban yang dilakukan 
seseorang, seperti proses berpikir, bekerja dan sebagainya.
27
 Pengertian lain 
dikemukakan oleh Kartini Kartono, yang mendefinisikan perilaku sebagai 
proses mental dari reaksi seseorang yang tampak maupun belum yang masih 
sebatas keinginan.
 
                                                             
26
Wahyuni, Perilaku Beragama; Studi Sosiologi Terhadap Asimilasi Agama 
dan Budaya diSulawesi Selatan,(Cet. I; Alauddin University Press, 2013), h. 1. 
27
James P. Chaplin dalam Herri Zan Pieter dan Namora Lumongga Lubis, 
PengantarPsikologi untuk Kebidanan (Cet. I; Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), h. 
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 Menurut Krech Crutch, perilaku sosial tampak pada pola respon 
terhadap orang lain yang dinyatakan dengan hubungan timbal balik antar 
pribadi melalui perasaan, tindakan, sikap keyakinan, kenangan, atau rasa 
hormat terhadap oranglain.
28
 
 
Perilaku sosial dapat pula diartikan sebagai tindakan sosial. Max 
Weber mengartikan tindakan sosial sebagai aktifitas seorang individu yang 
dapat mempengaruhi individu lain dalam masyarakat terkait cara bertindak 
atauberperilaku.
29
 
 
2. Bentuk-Bentuk Perilaku Sosial 
 
Weber mengemukakan bahwa tindakan (perilaku) manusia merupakan 
fenomena sosiologis, yakni ketika tindakan (tingkah laku/perilaku) manusia, 
yang menginginkan makna hidup berupa gagasan tentang tindakan rasional 
dalam memahami dan menafsirkan tingkah laku yang disebut konsep tipe 
ideal.
30
 
Klasifikasi perilaku sosial atau tindakan sosial menurut Max Weber 
sebagai berikut: 
 
a. Rasionalitas Instrumental (Zweckrationalitat) 
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 Tindakan ini dilakukan  seseorang dengan mempertimbangkan 
kesesuaian antara cara yang digunakan serta tujuan yang hendak dicapai. 
Rasionalitas sarana-tujuan adalah tindakan yang ditentukan oleh harapan 
terhadap perilaku objek dalam lingkungan dan perilaku orang lain.
31
 
 
b. Rasionalitas yang Berorientasi Nilai (Wertrationalitat) 
 
Tindakan ini bersifat rasional dan ditinjau manfaatnya, tetapi tujuan 
yang hendak dicapai tidak terlalu dipentingkan oleh pelaku. Pelaku hanya 
beranggapan bahwa tindakan tersebut bernilai baik atau buruk menurut 
ukuran dan penilaian masyarakat disekitarnya. Tindakan ditentukan oleh 
keyakinan penuh serta kesadaran akan nilai perilaku-perilaku etis, estetis, 
religius atau bentuk perilaku lain yang terlepas dari prospek 
keberhasilannya.
32 
c. Tindakan Tradisional (Traditionelle Handlung) 
 
Tindakan tradisional merupakan tindakan sosial yang bersifat non-
rasional yang didorong oleh emosi dan berorientasi kepada tradisi masa 
lampau tanpa refleksi intelektual atau perencanaan yang sadar. Tradisi dalam 
pengertian ini adalah suatu kebiasaan dan tindakan di masa lampau. 
Mekanisme tindakan seperti ini selalu berlandaskan hukum-hukum normatif 
yang telah ditetapkan secara tegas oleh masyarakat.
33 
d. Tindakan Afektif (Effection Handlung) 
 
Tipe tindakan ini ditandai oleh dominasi perasaan atau emosi tanpa 
refleksi intelektual atau perencanaan yang sadar. Seseorang yang sedang 
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 mengalami perasaan tidak terkendali seperti cinta, ketakutan, kemarahan, atau 
kegembiraan, dan secara spontan mengungkapkan perasaan itu tanpa refleksi 
berarti sedang memperlihatkan tindakan afektif. Tindakan tersebut bersifat 
tidak rasional karena kurangnya pertimbangan yang logis, ideologi atau 
kriteria rasionalitas lainnya.
34
 
 
 
 
3. Faktor-Faktor Pembentuk Perilaku Sosial 
 
Baron dan Byrne berpendapat bahwa terdapat empat kategori utama 
yang membentuk perilaku sosial seseorang, yakni: 
 
a. Perilaku dan Karakteristik Orang Lain 
 
Seseorang yang sering bergaul bersama orang-orang yang memiliki 
karakter santun, memungkinkan potensi orang tersebut berperilaku seperti 
kebanyakan orang-orang berkarakter santun dalam lingkungan pergaulannya, 
begitupun sebaliknya.
35
Pada aspek ini orang tua memegang peranan penting 
sebagai sosok yang dapat mempengaruhi pembentukan perilaku sosial seorang 
individu. Berdasarkan perspektif sosiologi, proses pembentukan perilaku sosial 
dalam individu dikenal dengan istilah sosialisasi. Pada proses sosialisasi, 
keluarga merupakan komponen penting dalam membentuk kepribadian dan 
nilai-nilai luhur dalam diri seseorang. Sosialisasi yang diajarkan oleh keluarga, 
kemudian menjadi modal utama bagi seseorang untuk terlibat langsung dalam 
lingkungan masyarakat. 
b. Proses Kognitif 
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Ingatan dan pikiran yang memuat ide-ide, keyakinan dan pertimbangan 
yang menjadi dasar kesadaran sosial seseorang, sangat berpengaruh terhadap 
perilaku sosial di lingkungan masyarakat.
36
 Individu dalam hal ini, dituntut 
untuk selalu berpikiran positif dalam menjalani segala aktifitas dalam 
kehidupan sehari-hari. Pikiran yang senantiasa berorientasi pada nilai-nilai 
kebaikan, memotivasi seseorang untuk melakukan perbuatan yang baik. Hal 
tersebut disebabkan karena pikiran mempengaruhi wujud dari perilaku yang 
ditampakkan oleh seseorang. 
 
 
c. Faktor Lingkungan 
 
Lingkungan alam dapat mempengaruhi perilaku sosial seseorang.
37
 
Seseorang yang berasal dari daerah pantai atau pegunungan yang terbiasa 
berbicara dengan nada keras, mempengaruhi kerasnya pribadi yang terbentuk 
dalam diri seseorang. Begitu pula ketika berada di lingkungan masyarakat yang 
halus dalam bertutur kata, maka seseorang termotivasi untuk bertutur kata yang 
lemah lembut pula. 
 
d. Faktor Budaya 
 
Budaya merupakan tempat perilaku dan pemikiran sosial itu terjadi. 
Contoh seseorang yang berasal dari etnis budaya tertentu terasa berperilaku 
sosial aneh ketika berada dalam lingkungan masyarakat yang beretnis budaya 
lain atau berbeda.
38 
C. Perilaku Keagamaan 
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 1. Pengertian Perilaku Keagamaan 
 
Pengertian perilaku dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 
perbuatan, gerak gerik, tindakan, cara menjalankan atau berbuat.
39
 Mahfudz 
Shalahuddin mengartikan perilaku sebagai suatu kegiatan atau tindakan yang 
tidak hanya meliputi aspek motorik, seperti berbicara, berjalan, berlari, 
berolahraga, bergerak, dan lain-lain, tetapi juga membahas macam-macam 
fungsi anggota tubuh seperti melihat, mendengar, mengingat, berfikir, fantasi, 
pengenalan kembali emosi-emosi dalam tangis atau senyum dan sebagainya.
40 
 
Keagamaan berasal dari kata agama yang secara etimologi berasal dari 
Bahasa Sansekerta yang terdiri dari kata “a” yang berarti “tidak” dan “gama” 
berarti kacau, sehingga agama dapat diartikan sebagai seperangkat aturan 
yang menghindarkan manusia dari kekacauan, serta mengantarkan manusia 
menuju keteraturan dan ketertiban.
41 
 
Agama melibatkan seluruh fungsi jiwa raga manusia, sehingga 
kesadaran agamapun mencakup aspek-aspek afektif, konatif, kognitif dan 
motorik. Keterlibatan fungsi afektif dan konatif terlihat pada pengamalan 
ketuhanan dan rasa kerinduan kepada Tuhan, sedangkan fungsi motorik 
tampak pada perbuatan dan gerakan tingkah laku keagamaan. Keseluruhan 
aspek tersebut sulit dipisahkan karena merupakan sistem kesadaran beragama 
yang utuh dalam kepribadian seseorang.
42 
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 Djamaluddin Ancok mendefinisikan keagamaan sebagai pengalaman 
atau konsekuensi yang mengacu kepada identifikasi akibat keyakinan 
keagamaan, praktek, pengalaman dan pengetahuan seseorang dari hari ke 
hari.
43 
 
Keagamaan secara umum diartikan sebagai sesuatu yang didasarkan 
pada ajaran agama atau sesuatu yang berkaitan dengan nilai agama dan sesuai 
dengan prinsip-prinsip suatu agama tertentu yang terdiri atas beberapa 
bentuk, misalnya aktivitas keagamaan, shalat dan lain-lain. 
 
Keberagamaan dapat diwujudkan dalam berbagai aspek kehidupan 
manusia. Aktivitas beragama tidak hanya terjadi ketika melakukan perilaku 
ritual (beribadah), tetapi meliputi aktivitas lain yang dipicu oleh kekuatan 
supranatural. Aktivitas tersebut tidak hanya meliputi aktivitas yang tampak 
oleh mata, tetapi juga aktivitas yang tidak tampak dan terjadi dalam hati 
seseorang.
44 
Perilaku keagamaan merupakan integrasi kompleks pengetahuan 
agama, perasaan agama (penghayatan) serta tindak keagamaan (pengamalan) 
dalam diri seseorang.
45
 Perilaku keagamaan dalam Islam, dapat diartikan 
sebagai proses pelaksanaan aktivitas individu atau kelompok berdasarkan 
ajaran Islam secara menyeluruh, misalnya shalat, puasa, zakat, sedekah, 
membaca Al-Qur‟an dan akhlaq yang semata-mata mengharapkan ridho 
Allah. 
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2. Dimensi-Dimensi Keberagamaan 
 
Menurut Glock dan Stark terdapat lima dimensi keberagamaan dalam 
mengkaji ekspresi keberagamaan, diantaranya; 
 
a. Dimensi Ideologis 
 
Dimensi ini merupakan bagian dari ekspresi keberagamaan terkait 
kepercayaan terhadap hal tertentu, yang kemudian menjadi suatu sistem 
keyakinan (creed). Doktrin mengenai keyakinan merupakan hal mendasar 
yang dapat membedakan suatu agama dengan agama lainnya. Dimensi 
ideologis dalam perspektif Islam, dapat disejajarkan dengan dimensi akidah. 
Konsep akidah dalam Islam dikenal dengan istilah iman. Iman tidak hanya 
menyangkut persoalan kepercayaan, melainkan segala hal yang mendorong 
munculnya ucapan dan perbuatan sesuai dengan keyakinan.
46
 
b. Dimensi Ritual 
 
Dimensi ini merupakan bagian dari keberagamaan terkait perilaku 
yang disebut ritual keagamaan seperti pemujaan, ketaatan dan hal-hal lain 
yang dilakukan untuk menunjukkan komitmen terhadap agama yang 
dianutnya. Perilaku pada dimensi ritual ini tidak hanya berorientasi pada 
pemaknaan perilaku secara umum, melainkan mengarah kepada perilaku 
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 khusus yang diatur dalam agama seperti tata cara beribadah dan ritus-ritus 
khusus pada hari-hari suci atau hari-hari besar keagamaan.
47 
 
Dimensi ritual dalam perspektif Islam, disejajarkan dengan syari’ah 
khususnya perkara ibadah. Ibadah merupakan suatu bentuk penghambaan diri 
manusia kepada Allah sebagai bentuk pelaksanaan tugas hidup selaku 
makhluk Allah. Ibadah yang berkaitan dengan ritual adalah ibadah khusus 
atau ibadah mahdhah, yaitu ibadah yang bersifat khusus dan langsung kepada 
Allah sesuai tata cara, syarat serta rukun yang telah ditetapkan dalam Al-
Qur‟an serta penjelasan dalam hadits nabi. Ibadah yang termasuk dalam jenis 
ini adalah shalat, zakat, puasa dan haji.
48
 
 
 
c. Dimensi Konsekuensial 
 
Dimensi ini mengacu pada identifikasi akibat keyakinan keagamaan, 
praktek, pengalaman dan pengetahuan seseorang dari hari ke hari.
49
 Ajaran 
agama yang berkaitan dengan hal ini, diantaranya ajaran untuk menghormati 
tetangga, menghormat tamu, toleran, inklusif, berbuat adil, membela 
kebenaran, berbuat baik kepada fakir miskin dan anak yatim, jujur dalam 
bekerja, dan sebagainya. 
 
Perilaku umum ini termasuk hubungan manusia (hablum minannas) 
yang tidak dapat dipisahkan dengan hubungan kepada Allah (hablum 
minallah). Iman dapat bertambah dan berkurang melalui tindakan-tindakan 
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 yang dilakukan oleh seseorang. Konsekuensi tindakan ini terkadang lebih 
berat dari pada keyakinan dan ritual. 
 
Harun Nasution menjelaskan bahwa tujuan ibadah atau ritual dalam 
Islam bukan hanya untuk menyembah Allah semata, melainkan untuk 
mendekatkan diri kepada Allah agar manusia selalu teringat kepada hal-hal 
yang baik dan suci sehingga timbul dorongan untuk berperilaku yang luhur, 
baik kepada sesama manusia maupun kepada lingkungan alam sekitar.
50 
 
d. Dimensi  Eksperiensial 
 
Dimensi eksperiensial merupakan bagian dari keberagamaan terkait 
pengalaman, perasaan, persepsi dan sensasi sebagai ekspresi keberagamaan 
seseorang atau kelompok masyarakat. Dimensi ini mengarah pada fakta 
bahwa semua agama mengandung pengharapan-pengharapan tertentu, meski 
tidak tepat jika dikatakan bahwa seseorang yang beragama dengan baik pada 
suatu waktu akan mencapai pengetahuan subyektif dan langsung mengenai 
kenyataan terakhir.
51 
 
Pengalaman keagamaan ini muncul dalam diri seseorang dengan 
tingkat keimanan yang tinggi. Menurut ajaran agama Islam, pola 
keberagamaan dapat dibedakan menjadi tingkatan terendah yaitu syari’ah, 
kemudian thariqah dan derajat tertinggi adalah haqiqah. 
 
e. Dimensi Intelektual 
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 Dimensi ini mengacu pada suatu pengharapan manusia, bahwa orang-
orang yang beragama paling tidak memiliki sejumlah pengetahuan mengenai 
dasar-dasar keyakinan, ritus-ritus, kitab suci dan tradisi. Islam mengajarkan 
berbagai aspek seperti pengetahuan tentang Al-Qur‟an, isi dan kandungan 
maknanya, Hadits, berbagai praktek ritual atau ibadah dan muamalah, konsep 
keimanan, berbagai konsep dan bentuk akhlak, tasawuf, sejarah dan 
peradaban masyarakat Islam.
52
 
 
3. Bentuk-bentuk Perilaku Keagamaan  
 
Islam terdiri atas tiga aspek ajaran pokok, yakni akidah, ibadah dan 
akhlak. Totalitas ketiga aspek inilah yang mewujudkan sikap keberagamaan 
seorang muslim. Seorang muslim diperintahkan untuk beribadah dengan 
sebaik-baiknya, selain itu mereka juga dituntut berakhlak mulia dan menjaga 
hubungan sosial bersama orang lain.
53
  Ketiga aspek ajaran pokok dijelaskan 
sebagai berikut: 
 
 
a. Akidah 
 
Esensi akidah bersifat abstrak, karena akidah tumbuh dari jiwa yang 
mendalam dan merupakan dasar agama yang harus dilalui oleh setiap orang. 
Strategi Nabi Muhammad ketika memperkenalkan konsep dakwah dalam 
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 Islam, beliau mengajak manusia untuk mempercayai ajaran Islam terlebih 
dahulu tanpa keraguan sedikitpun.
54 
 
Wujud keberagamaan seorang muslim berdasarkan aspek akidah, 
dimulai dengan pengakuan keislaman melalui syahadat yang tidak hanya 
diucapkan dengan lisan atau keyakinan hati, tetapi dimanifestasikan pula 
dalam bentuk ibadah dan akhlak. 
b. Ibadah 
 
Ibadah merupakan hubungan vertikal antara hamba dengan Tuhan, 
maka setiap muslim dalam menampakkan sikap keberagamaannya hendaknya 
melaksanakan ibadah dengan sebaik-baiknya. Sebagaimana firman Allah, Swt 
dalam Q.S Az-Zariyat ayat 56 : 
                 
 
 Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
mengabdi kepada-Ku.
55
Q.S Az-Zariyat ayat 56 
 
Ibadah menurut pandangan Islam merupakan cakupan atas segala hal 
yang disukai dan diridhai Allah dalam bentuk ucapan dan perbuatan, yang 
dilakukan setiap muslim secara sembunyi-sembunyi maupun terang-
terangan.
56
 Ibadah secara etimologis berasal dari Bahasa Arab yang artinya 
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 melayani, patuh dan tunduk. Sedangkan secara terminologis yakni sebutan 
yang mencakup seluruh apa yang dicintai dan diridhai Allah, baik berupa 
ucapan atau perbuatan, yang zhahir maupun yang bathin.
57 
 
Ibadah secara umum merupakan bentuk penghambaan diri manusia 
kepada Allah dengan menaati dan melaksanakan segala perintah dan 
anjurannya serta menjauhi larangan karena Allah semata, baik dalam bentuk 
kepercayaan, perkataan dan perbuatan.
58 
 
Ditinjau dari jenisnya, ibadah dalam Islam terbagi menjadi dua dengan 
bentuk dan sifat yang berbeda satu sama lain. 
 
1) Ibadah Mahdhah 
 
Ibadah Mahdhah atau ibadah khusus merupakan ibadah yang telah 
ditetapkan oleh Allah tentang tingkat, tata cara dan perincian-perinciannya. 
Jenis ibadah mahdhah adalah: 
a. Shalat  
Shalat menurut bahasa adalah doa. Dengan kata lain mempunyai 
arti mengagungkan. Shalla-yushallu-shalatan adalah akar kata shalat 
yang berasal dari bahasa Arab yang berarti berdoa atau mendirikan 
shalat. Kata shalat,  jamaknya adalah shalawat yang berarti 
menghadapkan segenap pikiran untuk bersujud, bersyukur, dan memohon 
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 bantuan.
59
 Sedangkans halat menurut istilah adalah ibadah  yang terdiri 
dari perbuatan dan ucapan tertentu yang dimulai dengan takbir dan 
diakhiri dengan salam. Dalam melakukan shalat berarti beribadah kepada 
Allah menurut syarat-syarat yang telah ditentukan dan merupakan system 
ibadah yang tersusun dari beberapa perkataan dan perbuatan yang 
dimulai dengan takbiratul ihram dan di akhiri dengan salam, di dalamnya 
terdapat doa-doa yang mulia serta berdasar atas syarat-syarat danr ukun-
rukun tertentu. 
b. Puasa  
Puasa berasal dari bahasa arab yaitu Shiyaam berasal dari kata 
„shaama‟ yang artinya „amsaka‟ (menahan) seperti makan, minum, nafsu, 
menahan bicara yang tidak bermanfaat dan sebagainya. Kemudian 
menurut istilah yaitu “menahan diri dari segala sesuatu yang 
membatalkannya, satu hari lamanya, mulai dari terbit fajar sampai 
terbenamnya matahari dengan niat dan beberapa syarat.
60
 Puasa 
(shiyaam) secara istilah adalah menahan diri dari sesuatu yang khusus 
(misalnya, menahan diri dari makanan, minuman, dan berhubungan 
badan) dan dilakukan dengan niat puasa. Jika seorang menahan diri dari 
berbicara, maka dia di katakan „orang yang berpuasa‟ (shaim). Karena, 
puasa secara bahasaa dalah menahan diri. 
c. Membaca Al-Qur”an 
Membaca adalah salah satu proses yang dilakukan serta 
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 diperjuangkan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak di 
sampaikan oleh penulis melalui kata-kata atau bahasa tulis. Jika tidak 
terpenuhi maka pesan yang tersurat dan tersirat tidak akan tertangkap 
atau di pahami dan proses membaca ini tidak akan terlaksana dengan 
baik.
61
 Membaca juga merupakan usaha memahami bacaan sebaik-
baiknya, jika teks yang dilafalkan maka pembelajarannya jelas dan fasih. 
Sehingga komunikatif dengan pendengar, dan juga ditandai oleh suatu 
pemahaman. 
Al-Qur‟an adalah nama bagi firman Allah SWT yang diturunkan 
kepada nabi Muhammad SAW yang ditulis dalam mushaf (lembaran) 
untuk dijadikan pedoman bagi kehidupan manusia yang apabila dibaca 
mendapat pahala (dianggapibadah).
62
 Al-qur‟an merupakan wahyu Allah 
yang berfungsi sebagai mukjizat terbesar Nabi Muhammad SAW, yang 
dapat disaksikan oleh seluruh umat manusia. Mengajarkan membaca Al-
qur‟an adalah fardhu kifayah dan merupakan ibadah yang utama. Jad 
imembaca Al-Qur‟an yang dimaksud oleh penelit iadalah kesanggupan 
sesorang untuk dapat melisankan atau melafalkan apa yang tertulis di 
dalam kitab suci Al-Qur‟an dengan benar sesuai dengan makrajnya. 
d. Zakat  
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 Zakat ditinjau dari segi bahasa (lughatan) mempunyai beberapa 
arti yaitu keberkahan (al-barakatu), pertumbuhan dan perkembangan (al-
nama‟) kesucian (al-taharatu) dan keberesan (al-salahu). Sedangkan arti 
zakat secara istilah (shar‟iyah) ialah bahwa zakat itu merupakan bagian 
dari harta dengan persyaratan tertentu, yang Allah SWT mewajibkan 
kepada pemiliknya untuk diserahkan kepada pemiliknya untuk 
diserahkan kepada yang berhak menerimanya, dengan persyaratan 
tertentu pula.
63
 
Zakat merupakan ibadah yang  dapat mensucikan jiwa seseorang 
dari sifat rakus pada harta, mementingkan diri sendiri dari materialis. 
Zakat juga dapat menumbuhkan rasa persaudaraan, rasa kasih sayang dan 
suka menolong dengan orang lain yang berada dalam kekurangan. 
e. Haji  
Haji adalah ziarah islam tahunan ke Mekkah, kota suci umat 
islam, dan kewajiban wajib bagi umat islam yang harus dilakukan 
setidaknya sekali seumur hidup mereka oleh semua orang muslim dewasa 
yang secara fisik dan finansial mampu melakukan perjalanann dan dapat 
mendukung keluarga mereka selama ketidakhadiran mereka. 
2) Ibadah Ghairu Mahdah 
 
Ibadah ghairu mahdah atau umum adalah segala amalan yang 
diizinkan oleh Allah, misalnya belajar, dzikir, dakwah, tolong menolong dan 
lain sebagainya. 
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 c. Akhlak 
 
Secara etimologi kata akhlak berasal dari Bahasa Arab yang 
merupakan bentuk jamak dari khuluq atau khalq, tabiat atau budi pekerti, 
kebiasaan atau adat, dan agama. Akhlak secara terminologi diartikan sebagai 
sifat yang tertanam dalam jiwa manusia yang muncul secara spontan tanpa 
pertimbangan terlebih dahulu, serta tidak memerlukan dorongan dari luar.
64 
 
Akhlak menurut Ahmad Amin merupakan membiasakan kehendak 
(‘adah al-iradah). Kata “membiasakan” dipahami dalam arti melakukan 
sesuatu secaraberulang-ulang, sehingga menjadi suatu kebiasaan (‘adah) . 
Adapun yang dimaksud dengan kehendak (iradah) adalah menangnya 
keinginan untuk melakukan sesuatu setelah mengalami kebimbangan untuk 
menentukan pilihan terbaik diantara beberapa alternatif.
65 
 
Akhlak memiliki karakteristik yang bersifat universal, artinya ruang 
lingkup akhlak dalam pandangan Islam sama halnya dengan lingkup 
pembahasan tindakan manusia. Secara sederhana ruang lingkup akhlak 
terbagi tiga, meliputi; 
 
 
1) Akhlak Terhadap Allah 
 
Akhlak terhadap Allah atau pola hubungan manusia dengan Allah 
adalah sikap dan perbuatan yang harus dilakukan oleh manusia terhadap 
Allah. Akhlak terhadap Allah meliputi bertaqwa kepada-Nya, 
                                                             
64
Sahriansyah, ibadah dan akhlak, h.175-176. 
65
Ahmad amin dalam sahriansyah, ibadah dan akhlak, h.177 
 mentauhidkan-Nya, ridha terhadap segala keputusanNya, berdoa, 
bertaubat, bersyukur serta tunduk dan taat kepada Allah.
66 
 
Aktivitas ibadah harus didasarkan pada aqidah tauhid yang benar. 
Keyakinan bahwa Allah Maha Esa, satu-satunya dzat yang wajib 
disembah, tidak ada yang berhak disembah selain diriNya. Allah, Swt 
berfirman dalam QS. Thahaa/20: 14. 
                          
Artinya:Sesungguhnya aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang hak) 
selain Aku, Maka sembahlah aku dan dirikanlah shalat untuk mengingat 
aku.
67
QS. Thahaa/20: 14. 
 
 
Manusia diharuskan selalu memohon dan mengingat Allah atau 
berdzikir, agar tetap terjaga dan terhindar dari godaan syirik. Termasuk 
pula akhlak terhadap Allah yakni senantiasa mensyukuri nikmat yang 
telah diberikan oleh Allah. Rasa syukur kepada Allah akan membuat 
hidup terasa lebih baik, tidak rakus dan optimis. 
 
2) Akhlak Terhadap Manusia 
 
Akhlak terhadap manusia dapat digolongkan menjadi tiga bagian, 
yakni akhlak terhadap diri sendiri, akhlak terhadap keluarga dan akhlak 
terhadap orang lain atau masyarakat. 
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 a) Akhlak Terhadap Diri Sendiri 
 
Akhlak terhadap diri sendiri ialah pemenuhan kewajiban manusia 
terhadap dirinya sendiri, baik yang menyangkut jasmani maupun 
ruhani. Akhlak terhadap diri sendiri, diantaranya jujur dan dapat 
dipercaya, bersikap sopan santun, sabar, kerja keras dan disiplin, 
berjiwa ikhlas dan hidup sederhana.
68
 
b) Akhlak Terhadap Keluarga 
 
Keluarga merupakan salah satu komponen penting yang 
mempengaruhi keadaan suatu lingkungan dalam masyarakat. Kondisi 
keluarga yang baik dan harmonis akan mempengaruhi masyarakat 
menjadi baik pula, sebaliknya kondisi keluarga yang tidak harmonis 
akan memberi dampak buruh terhadap perkembangan suatu 
masyarakat.
69 
Berbuat baik kepada orang tua yaitu ibu dan ayah merupakan 
akhlak yang sangat mulia. Allah mewajibkan kepada manusia agar 
senantiasa berbuat baik kepada orang tua. Tingkatan keutamaan berbuat 
baik kepada orang tua diletakkan Allah begitu tinggi, sehingga didalam 
Al-Qur‟an perintah menyembah Allah sering kali diiringi dengan 
perintah berbuat baik kepada orang tua.
70 
 
Akhlak terhadap keluarga dapat diwujudkan melalui beberapa 
perbuatan, diantaranya berbuat baik kepada kedua orang tua serta 
kerabat dekat, menyayangi anak, membiasakan bermusyawarah, 
bergaul dengan baik dan menyantuni saudara yang kurang mampu. 
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 c) Akhlak Terhadap Orang Lain atau Masyarakat 
 
Manusia sebagai makhluk sosial senantiasa membutuhkan orang 
lain agar dapat memenuhi kebutuhan hidup masing-masing, sehingga 
akhlak terhadap orang lain menjadi salah satu aspek penting untuk 
mencapai keselarasan hidup di dalam masyarakat. 
 
3) Akhlak terhadap alam 
Lingkungan alam yang dimaksud adalah segala sesuatu yang ada 
di sekitar manusia,baik berupa makhluk hidup ataupun tumbuh-
tumbuhan dan benda-benda tak bernyawa lainnya. Semua yang di 
ciptakan Allah.Swt dan menjadi miliknya dan segala yang ada didunia ini 
memiliki ketergantungan kepadanya. Seorang muslim harus menyadari 
bahwa segala sesuatu yang ada dibumi ini adalah ciptaan Allah yang 
harus diperlakukan secaraw ajar dan baik.
71
 
Manusia seharusnya memanfaatkan kekayaan alam ini dengan 
sewajarnya tanpa mengikuti keserakahan hatinya, akhlak yang baik 
terhadap alam pula akan menghindarkan manusia dari bencana alam yang 
bakal mengancamnya. 
Akhlak terhadap lingkungan dapat diwujudkan melalui beberapa 
perbuatan, salah satunya dengan menjaga kelestarian alam dan 
menyayangi hewan-hewan dan tumbuhan yang ada. 
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